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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur dipanjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan karunia-Nya 

sehingga Jurnal Stupika ini dapat dipublikasikan. Jurnal Stupika merupakan wadah untuk 

mempublikasikan karya-karya riset dan pengembangan di bidang budaya, khususnya bidang ilmu 

arkeologi. 

Pada Jurnal Stupika Volume 8 Nomor 1 Juni 2025, terdapat tujuh artikel yang ditulis oleh 

mahasiswa dan alumni Prodi Arkeologi berkolaborasi dengan dosen Prodi Arkeologi Universitas 

Udayana. Masalah-masalah yang dibahas pada edisi kali ini meliputi berbagai isu aktual dalam 

pengembangan dan penelitian arkeologi. Dengan penerbitan jurnal ini, diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu arkeologi. 

Akhir kata, kami menyadari apa yang telah kami sajikan pada jurnal ini belum maksimal. 

Untuk itu, kami berharap kepada para pembaca dapat memberikan masukan dan mohon untuk 

dimaklumi. Semoga terbitan edisi kali ini dapat menjadi tambahan pemahaman bagi kita tentang 

dinamika budaya di Indonesia. 

 

 

Denpasar, Juni 2025 

 

Tim Redaksi 
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ABSTRAK 
 

Dharmasraya memiliki tinggalan sejarah masa pemerintahan raja di kerajaan Dharmasraya, antara 
lain prasasti dharmasraya, prasasti amoghapasa, prasasti suruasi I, dan prasasti kuburajo I. 
Pemberian arca amoghapasa dari raja Kertanegara dari kerajaan Singasari kepada Sri Maharaja 
Srimat Tribhuwanaraja Mauliwarmmadewa raja dari kerajaan Dharmasraya. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa prasasti dharmasraya ini dipahatkan pada lapik arca Amoghapasa 
merupakan lapik arca Amoghapasa yang di padangroco. Arca Amoghapasa yang diperuntukan 
bagi Tri Bhuwana Mauliwarmadewa dipakai oleh Adityawarman untuk membuat prasasti. Prasasti 
Suruaso I berasal dari raja Adityawarman berisi suatu maklumat atau penggambaran tentang 
upacara keagamaan yang dilakukan oleh raja Adityawarman sebagai seorang penganut Buda 
Mahayana sekte Bhairawa. 

 
Kata kunci: Dharmasraya, arca, prasasti  
 

 

PENDAHULUAN 

 Dharmasraya memiliki Tinggalan arkeologis pada masa klasik yang berada di hulu Sungai 

Batanghari, meliputi Kawasan Percandian Pulau Sawah, Candi Padang Roco dan Candi Awang 

Maombiak. Tinggalan arkeologi di Sungai Batanghari tersebut dikaji dari latar belakang 

sejarahnya. Dharmasraya pernah menjadi pusat pemerintahan Kerajaan Melayu pada tahun 1286-

1347 M. Pada masa pemerintahan Adityawarman yang dikenal sebagai Srimat Sri 

Udayadityawarman Pratapaparakrama Rajendra Maulimali Warmadewa 1347-1375M wilayah 

kerajaan Dharmasraya semakin meluas dan kerajaan Dharmasraya dipindahkan ke Pagaruyung 

atau Suruaso di Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat. Kerajaan Dharmasraya merupakan 

sebuah kerajaan Melayu yang dipengaruhi oleh kepercayaan Buda di pulau Suamtera. 

Dharmasraya memiliki potensi dalam bidang kebudayaan yaitu terdapat beberapa peninggalan 

masa Buda yang tersebar di DAS Batanghari yaitu berupa Candi, bangunan, arca, keramik dan 

artefak lainnya. Penelitian terhadap kerajaan Dharmasraya diteliti sebagai obyek penelitian 

dilatarbelakangi oleh informasi di internet dengan judul “Peninggalan Kerajaan di Dharmasraya, 


